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Abstract

Oune of controversial issues emerged in this conntry dealing with ethnicity,
relicion, and race lately is the issue of apostasy and the punishment Jor the converts.
Dcaling with this. the religions persons are pokirized into fwn groups; the first oroup
Lelds the wmapority opinion of fiqh wlama that the punishment for the corerls is the
death sentence. "The second one areies that they are merely judged as laden with sin,
nol a crime case. Uhis article trees to analyse both twe views by using hadits approach.

Abstrak

Sclahy satu s kontroversial yane nmncul di Tanaly -ir belakangan ini
e bevkaitan denoan S AR adkalaly isu nimrtad dan ik unian: terhadap: pelakn
it (apostesy). Kelompok. avanaman Ll terpolirisasi mengadi dia kelompok.
Pertama, mercka yang berpegang pada pendapat mayoritas ulama fikih babwa
Lk yeetn terhadeap orang yang &elnar dari agama Istam adataly huknman miati.
Seaentara kelonpok. kedua berpendapal. semata-mata kelwar dart Iskam  hanya
dintlar berdosa dan bikan merupakan tindak. pidana. Analisis terbadap kedia
pendeapet tersebnt dikaji dalam tulisan ini melali pendekatan hadis.

Kata Kunci: wurtad. riddealy mnghalladsab, riddaly ninkbaffafaly, bk unian mati

NMURTADCANTARN FIUKUMAN NMANTT - 311 ABDRANTINEAN DATEAN
AN KEBEBASAN BERANGAMA



Pendahuluan

Pada tahun 70-an, di Mesir muncul trend baru di kalangan anak
muda kristen Koptik masuk Islam untuk melakukan perkawinan dengan
wanita muslimah. Akan rtetapt jika perkawinan tersebur gagal, mercka
kembali kepada agama mercka semula, Kristen koprik, vang berart
murtad dart agama Islam. FHal int memicu pro-kontra di kalangan tokoh-
tokoh Islam Mesir, karena kitab-kitaly fikih menvarakan hukuman bagi
orang vang murtad adalah hukuman mati. Meskipun demikian, mercka
caral menerapkan hukuman martt itu. Peristiwa murtad juga muncul
rahun 1989, kettka Salman Rusvdi menerbitkan bukuava, The Satane

[erver. Tak aval, Tran mengumumkan pemberian hadiah bagi stapa saja

vang dapat menangkapnva hidup ataupun mati, karena bukunva itu

merupakan pernvaraan kemurtadannva, Sementara padic tahun 2006, di

A fohanistan muncul pula scorang vang mengaku murrad dart Islam, vang

ptka ridak karena Prsetden Bush turun tangan membelanva atas nama

Lehebasan beragama, hukuman mati sudah dijaruhkan kepadanva.' Di

Lalangan Islam, munculnva persoalan murtad in1 telah menggerakkan

kembali perdebatan-perdebatan vang ramar di seputar hukuman bagi

pelaku murtad. Bagaimanakah sebenarnva petunjuk dan aturan Islam
dalam menghadapt kasus-kasus murtad? Pertanvaan miah vang coba
diawab dalam tulisan in1, dengan mengacu pada petunjuk al-Quran dan
hadis.

Akan tetapi, sebelum lebih jauh mencart jawab atas pertanyaan di
aras, perlu segera diregaskan beberapa hal sebagai bertkut.

a. Berbagai pendapat ulama vang berkembang di seputar masalah
murtad  mempunvar kedudukan  vang  sama  dalam art;  semun
pendapat tersebur mempunvai peluang untuk benar dan salah. Sebab
semua pendapat rersebur merupakan hasil grihad vang tidak e i
(hebas dart kesalahan), vang masing-masingnva hanva sampai ke
tingkat dzun (relatif). Yang wa’shum hanvalah Rasulullah saw.

b, Scorang Muslim tdak boleh mengkafirkan atau menuduh fasik
scorang Muslim lainnva vang cenderung kepada salah saru pendapar
ulama vang saling bertentangan, baik pendapat tersebut muncul pada
masa sahabar, tabi’in, maupun muncul belakangan dewasa int. Sebab,
perbedaan pendapat tetap dibenarkan terjadinya dalam masalah-
masalah vang termasuk dalam wilayvah 7hadiyyah, sampar hart kiamat.
Dalam hal in1, sebagian ulama berpendapat, kesepakatan ulama dalam
suatu masalah merupakan Yzpah, sedangkan perbedaan pendapat
merupakan rahmat vang luas dart Allah SWTL Oleh karena itu, setiap
orang bebas mevakini kebenaran hasil gjtthad ulama tertentu vang
dipandangnva lebih kuar dalilnva, selama hasil gjtihad rersebut belum
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menjadi  hukum  positif - (gunun; undang-undang). \pabila suatu
pendapat telah berubah menjadi hukum positif, maka semua orang
dalam suatu negara wajib mematuht hukum positf itu, dan tdak
dibenarkan lagi berbeda pendapat dalam masalah tersebut.

Bahaya Murtad

Dalam pandangan Islam, scluruh tatanan ajaran agama vang
ditetapkan Islam, baik vang berkaitan dengan akidah, svari’ah maupun
akhlak, bertumpu pada lima tujuan utama vang sangat mendasar, vaitu:
memelihara  kevakinan  agama, keamanan dan  kesclamatan  jiwa,
keturunan, dan memelthara harta. Dan kelima tujuan  dasar tersebut,
memelihara agama merupakan tujuan vang tertinggi tingkatannya. Islam
sangat mementingkan  pemelitharaan agama, karena  dentitas vang
memebedakan seseorang scbagar mushm atau kafir adalah apakah 1a
meyvakint dan beriman atau tidak terhadap ajaran agama Islam. Di atas
kevakinan dan keimanan kepada agama Islamlah berwujud dan berdirinya
masyarakat Islam, dan dengan kevakinan agama tersebut seseorang
menemukan jatt dirt dan ruh hidupnya. Karena 1tu, demi memelihara
kevakinan agama, umat Islam rela mengorbankan nyvawanva, berhijrah
meninggalkan tanah tumpah darahnya, dan mengorbankan hartanya.

Karena memclihara kevakinan dan kebebasan memeluk suatu
agama mcrupakan hal vang paling mendasar dalam Islam, maka Islam
memandang orang vang murtad dart Islam, kemudian memusuht Islam,
baitk dengan perbuatan, lisan maupun tulisan, atau mengajak Mushm
lamnya untuk murtad, atau melakukan pelecchan, provokasi dan teror
terhadap Islam dan kaum Mushimin adalah musuh Islam yang paling
berbahaya.  ltulah  sebabnya  Islam mengancam  pelakunya  dengan
hukuman berat, vaitu hukuman mati.

Dalam pada 1tu, Islam meclarang dan udak pcernah memaksa
orang untuk masuk ke dalamnya, atau menyuruh keluar dari agama vang
dipeluknya, karena Islam sangat menjunjung tinggi kebebasan memeluk
dan mevakini agama sescorang. Akan tetapi, atas nama  kebebasan
beragama, sescorang tidak boleh menjadikan agama scbagai permainan,
dimana sescorang dengan sesuka hati, hart in1 masuk ke dalam satu
agama, kemudian besok keluar dar agama tersebut. Semua orang vang
schat akalnva pasti akan Dberkata sitkap seperti itu adalah pelecchan
terhadap ajaran agama.

Beberapa Pendapat tentang Hukuman bagi Pelaku Murtad
Ulama mazhab Hanafi, Maliki, Svafi’1 dan Hanbah l)crpcndapﬂt,:
orang vang murtad dibert kesempatan untuk bertaubat selama tiga har,
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deagan cara membert penerangan acama, kepacdanya, khususnva tentang
vang menyebabkan a menjadt murrad. Apabila 1a taubar dan kembali
kepada Islam, maka taubatnva diterima. “Tetapt jika ia tetap pada
Lemurradannva, maka  kepadanva  diatuht hukuman marti. Pendapat
mereka didasarkan kepada tiga alasan. Pertama,.akQuran “Ratakan lal,
Kepaca orang-orang Badwi yang tertinggal: ""Kam akan dicyak sntink: (ic nmerangr)
Koitm yang menmpunyat kekaatan yane besar, kamn akan memeranei mereka afan
siereker penyeral (mank. Lstane) = . " Kedua, hadis riwavat al-Bukhari, al-
Tirmizi, al-Nasa’i, Ibn Majah dan Ahmad dart jalur vang berbeda-beda
“Barangsiapa yany mensganti agameanya, maka bunuhlal™ * . Demikian juga
hadis riwavat “Tidak halal darar (lidak boleh dibinub) seorang Muslin yang
Lersakst babnea tidak ade tithen selain Vil dan babwa saya adala wtisan - 1ab,
Lecuali: karena salab sati dard - tioa; jiwa dengan jova - (hukum qiix; karena
wembimnh).  orang  yano  sudah - berumal fangea  bersina, - dan - orang yang
inetntsahkan divi dart agcnna dan meeningeclkan jamda ah’

KNetiga, berdasarkan gma”. Schagaimana dikemukakan olch Ihn
“Abd al-Barr, Ibn Qudamah, Ibn Daqiq al-"Aid, Ibn Hazm dan al-
Nawawi, bahwa terdapat gma™ vang menvatakan orang vang murtad
dihukum mati. Agaknva, hal i1 disimpulkan dart fakta scjarah, dimana
Abu Bakr, khalifah pertama memerangit golongan vang murtad pada
masa sahabat. Akan tetapi, sebagaimana disebut di bawah i, ternvara
Umar ra, sebagar sahabat utama  Rasulullah  saw,  berpendapat,
hukumannva adalah penjara.

Adapun "Umar bin al-Khattab, berkaitan dengan salah satu kasus
murrad vang diajukan kepadanva, 1a berpendapat, orang vang murtad
dinjak untuk  kembalt kepada  Islam. Tetapt jika 1a terap  dalam
kemurtadannyva, maka 1a dipenjarakan sampat kembalt kepada agama
Islam. Menurut informast “Abd al-Razzaq, al-Bathaqi dan 1bn Hazm,
cuaru hart Anas mengajukan kepada “Umar ra enam orang vang murtad
dan membelor bergabung dengan kaum musvrikin, Anas bertanva,
adakah hukuman lain sclain hukuman matt bagt merckaz “Umar
menjawab: “Ya, sava akan kembalikan mercka kepada Islam. Jika mercka
menolak, maka sava tempatkan mercka di penjara”. Pendapat vang sama
juea dikemukakan oleh “Umar bin "Abd al-"\z1z, Ibrahim al-Nakha't dan
Sufvan al-Tsauri’ (dari kalangan T'abi’in).

Dalam pada itu, Ibn Taimiah® membagi murtad kepada dua
bagtan vatva: rzddalr mnghalladzah (murtad berat) dan riddabh ymk hafjajol
(murtad ringan). Reddaly mmghalkidzaly ialah murtad vang diringt dengan
tndakan memusuht Islam dan mempengaruhi muslim lainnva menjadi
murtad. Sedangkan szddalr sk haflafalr adalah semata-mata murtad tanpa
dirmet dengan tindakan vang mengeambarkan permusuhan terhadap
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Islam. Meskipun kedua bentuk murtad tersebut dapat diatuhi hukuman
mati, namun dalam pelaksanaannva terdapat perbedaan. Murtad dalam
bentuk pertama, dijaruhi hukuman mati, tanpa menunggu orang vang
murtad 1tu kembali kepada agama Islam. Sedangkan murtad  dalam
bentuk kedua, vang bersangkutan diminta untuk bertaubat, dengan cara
membert penjelasan untuk meluruskan pemahamannya terhadap hal-hal
vang menvebabkan dirinva bertaubat. Jika vang bersangkutan bertaubat,
maka 1a terbebas dart hukuman mati. Akan tetapi, apabila setelah proses
penvadaran tersebut dilakukan dan telah lewat waktu tiga hari, sedangkan
vang bersangkutan belum juga bertaubat dart kemurtadannya, maka
kepadanya diyatuht hukuman mati.

Pendapat yang berbeda dart ulama di atas dikemukakan oleh
kelompok liberal modern, antara lam, diwakili olech Dr. Muhammad
“Abid fl]—Jnl)iri.7 Menurut pendapatnva, pengertian rzddah dibagi kepada
dua macam, vaitu pertama, semata-mata murtad berpindah agama, tanpa
mclakukan provokasi kepada muslim lainnyva untuk berpindah agama
dalam arti berpindah kevakinan agama dart Islam kepada agama lain,
tetapt tidak melakukan permusuhan kepada Islam dan kaum muslimin.
Scdangkan vang kedua, perbuatan murtad vang diiringi dengan sikap
mclawan pemerintahan Islam dan kaum Muslimin.

Menurut al-Jabir;, hukuman terhadap bentuk murtad  vang
pertama adalah hukuman di akhirat, dan tidak ada hukuman yang bersifat
duniawi. Dalil vang dikemukakannva ialah avat-avat al-Quran, antara lain
“Barangsiapa yang kafir kepada . Allah  sesudabh  dia  beriman  (1a - mendapat
kemnrkaan ~lah), kecnali orang yane dipaksa kajer padabal hatinya tetap tenang
ditlrnr beviman (ta tidak. berdosa). akan tetapt orane yane nielapanckan dadeanya
mntnk kekafiran. maka kennorkaan lah menmpanya dan bagnya azab yang
besar™, juga avat ...Barangsiapa yano murlad di-antara kanin dari agamanya,
Lt dia mrati dalam kekafiran. maka mercka ilinlah yang sia-sta amalannya di
dunta - dan di-akbirat,  dan mereka e penohuni neraka, mereka  kekal di
dalimmya’” serta ayat-ayat lainnya'’.

Menurut al-[abiri, avat-avat di atas menjelaskan hukuman orang
vang murtad adalah laknat dart Allah, malaitkat dan umat Islam,
kebatkannya menjadi terhapus, dan di akhirat mendapat stksa neraka,
tetapt tidak satupun avat-avat tersebut vang menvebutkan hukuman mat
terhadap merceka. Tebih dart itu, kepada mercka terbuka lebar pintu
untuk berraubat.

Bahwa kepada mercka vang semata-mata berpindah kevakinan
ranpa memusuhi Islam tidak  dyatuhi hukuman apapun  di dunia,
menurut al-Jabir, scjalan dengan prinsip kebebasan beragama vang
dinjarkan Islam. Dalam hal ini, al-]abirt mengutip avat-avat al-Quran,
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antara lamn “Dan Jekalon Tubeannie menohendaks, tentulah beriman semma orang
yung di ke bumi selurnbya. naka apakaly kamn (hendak) memaksa manusia
supaya mercka menjads orang-orang yang beriman semnanya 2 dan avat “Jika
wercke bespaling NMaka kami tidak. menontns kamn sebagai Pengawas baor mercka.
Lewajibanmn lidak: lain hanyalaly menyampaikan (risalah)..."" serta beberapa
avat lzlinnyam.

Adapun bentuk murtad vang kedua, disamakan hukumannya
dengan pelaku penentangan dan pemberontakan terhadap negara dan
masvarakat Islam vang terdapat dalam kitab-kitah fikih. Dalam kontcks
ini, hukuman vyang dpatuhkan kepadanya  tergantung  pada berat
ringannya kejahatan vang  dilakukannya. Karena itu, ulama scpakat,
pelaku murtad  yang  disertar dengan  pemberontakan fisik adalah
hukuman mati. Sedangkan terhadap pelaku murtad yang belum sempat
melakukan pemberontakan secara fisik, menurut sebagian ulama, diberi
kesempatan untuk bertaubat, vang  jika 1a bertaubat maka dibebaskan
dart hukuman mati. Sedangkan scbagian ulama lainnva berpendapat,
kepada mercka dijatuhkan hukuman mati tanpa dibert kesempatan untuk
bertaubat. Dalam hal i, hadis Nabt saw “Man baddala dinaby faqinlhn™
difahami dalam kontcks pelaku murtad dalam bentuk kedua, bukan
bentuk murtad yang pertama.

Hukuman Murtad dalam Rekaman sejarah
1. Zaman Rasulullah saw

Apabila merujuk  pada  hadis-hadis  yang  menggambarkan
hukuman bagi orang vang murtad pada masa Rasulullah saw, maka akan
didapat gambaran bahwa semua hadis vang menjelaskan hukuman mat
vang dyatuhkan Rasulullah saw. kepada orang vang murtad, tdak
satupun vang menjelaskan bahwa penjatuhan hukuman tersebut karena
semata-mata perpindahan agama, melainkan karena ada sebab lain vang
menvertainya. Terkadang sebab itu dalam bentuk pengkhianatan mercka,
dengan cara bergabung dengan pasukan kafir setelah murtad, seperti: Thn
Abi Sarah'™;  terkadang  karena  meclakukan  kejahatan mata-mata
(spionasc), dan terkadang karena pelaku murtad tersebut melakukan
provokast memusuhit Islam, seperti: Sarah dan Abdullah bin Khathal."®
Bahkan dalam suatu kasus; sebagaimana dirwayvatkan oleh al-Bukhari,'
Rasulullah saw. menolak permintaan izin dart “Umar untuk membunuh
“Abdullah bin Ubay Bin Salul, scorang munafik yvang memprovokasi
golongan Muhajirin dan Anshar agar saling berperang. Beliau bersabda:
“Jangan!, nanti orang akan berkata, 1a (Muhammad saw.) membunuh
sahabatnya sendirn”

Pada bagian lain, al-Bukhart meriwavatkan hadis vang panjang
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vang diriwayatkan dart Abu Qilabah, bahwa ketitka "Umar bin “Abd al-
Aziz meminta pendapatnya tentang hukuman bagi sckelompok orang
vang telah membunuh sescorang, maka Abu Qilabah berkata: “Dem
AAllab. Rasulullah saw tidak. pernaly menjatubkan hukuman mati kepada seseorang
kecuali terbadap salal satn dari tiga macam; pelakin tindak. pidana pembunuban,
wrka ia dibunuby atan seseorang yang bergina setelah ia menikab, atan seseorang
g memeranai Allah dan rasul-Nya dean nortad dari Il

Muslim  meriwavatkan hadis dari Anas bin Malik bahwa
sckelompok orang dari "Urainah mendatangi Rasulullah saw  untuk
berobat karena sakit perut, maka Rasulullah saw bersabda: * Jika &kalian
man - pergilabh ke kandang unta (harta) sakat, minnmlal) siusn dan banlnya”
Kemudian mercka melakukannya, dan mercka menjadi schat. Lalu
mercka mendatangi penjaga unta itu dan membunuhnya'®, murtad dari
I[slam, dan mencuri unta milik Rasulullah saw. Peristiwa itu disampaikan
kepada beliau, dan beliau memerintahkan untuk menangkap mercka.
Sctelah mercka  tertangkap, maka beliau memerintahkan  untuk
memotong  tangan dan kaki dan membutakan mata mercka, lalu
membuang mercka ke padang pasir vang terik sampai mati."”

Dari uraian singkat di atas dapat disimpulkan, tidak satupun
hukuman mati yang dijatuhkan Rasulullah saw kepada orang yang murtad
semata-mata  karena kemurtadannya saja, meclainkan  karena orang
tersebut menyertainya dengan tindakan pengkhianatan umat Islam, atau
karena mereka bergabung dan mendukung musuh-musuh Islam.

2. Pada zaman Sahabat

Sccara scderhana dapat  dikatakan, tak scorangpun dapat
membantah informasi sejarah yang sangat terkenal dalam Islam, bahwa
Abu  Bakr ra, Khalifah pertama, memerintahkan pasukan untuk
membasmi golongan murtad. Akan tetapi, scjarah juga menjelaskan
bahwa Abu Bakr, sebagai kepala negara, memerintahkan memerangi
mercka, karena mercka menolak membayar zakat, meskipun mercka
mclaksanakan salat, scbagaimana tergambar dari alasan Abu Bakr ketika
ia mematahkan argumen "Umar yang semula berpendapat bahwa mercka
tidak berhak untuk diperangi, karcna mercka melaksanakan salat.™
Dengan kata lain, Dalam lintasan scjarah pada masa sahabat pun
hukuman mati terhadap orang murtad tidak karena kemurtadannya
semata, mclainkan karena adanya alasan lain yang menyebabkan merka
berhak dijaruhi hukuman mati.
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Hadis-Hadis tentang Ancaman Hukuman Mati bagi Pelaku
Murtad

Dart penclusuran terhadap  hadis-hadis  vang  menvebutkan
hukuman mati terhadap orang vang murtad, sctidak-tidaknya ditemukan
dua verst maran hadis. Pertama, sabda Rasulullah saw vang meunjuk
pengertan umum  (wathig) vang berbunve:  “Barangsiapa yang menukar
codmanya meka bunnhlah’™

Dalam pada itu, scjauh penclitian penulis terhadap 42 kital hadis,
ditemukan scbanyak 56 teks hadis, vang meskipun melalui jalur sanad
vang berbeda-beda, namun semua para perawi hadis meriwayatkan
dengan bunyi teks vang sama seperti di atas. Dalam hal int istilah murtad
disebut  sccara umum  dengan  menggunakan - wan - baddale  dinal
(barangsiapa mengganti agamanya), tanpa dibert predikat apapun sclain
penggantian agama.

Agaknva perlu dijelaskan, mungkin karena terlalu dipengaruhi
olch aliran pemikiran vang sangat menghargar kebebasan beragama,
schagian kelompok  liberal modernis, antara lain, Muhammad Talbi,
dengan semangat vang tinggl menganggap bahwa hadis di atas adalah
hadis palsu, karena kemungkinan dipengarubi oleh Leriticus, pasal 24 avat
16, dan Decuteronomi, pasal 13 avat 2-19, dimana orang-orang Isracl
diperintah untuk merajam orang murtad  hingga mati.™" Sedangkan
sebagian penulis lainnya (vang tidak memahami ilmu hadis), berpendapat,
karena semua hadis vang menvebutkan hukuman mati bagt orang vang
murtad adalah hadis ahad, maka hadis tersebut tidak dapat menjadi dasar
untuk menetapkan hukuman /Aed. Sebagaimana dikemukakan Yusuf al-
(\)nrd]m\\'i,:3 apabila jalan pemikiran seperti int dukuti, maka 1tu berart,
scetidak-tidaknya 95% sumber ajaran Islam vang berasal dari sunnah akan
diabatkan. Scbab, scbagian besar hadis berpredikat sebagat hadis ahad.
Scdangkan vang discbut sebagai hadis mwutawatir, sehagat lawan hadis alad,
jumlahnya sangat sedikit dan jarang ditemukan. Sedemikian sedikitnya
hadis mutaatir, sebagian ahli hadis mengatakan, hadis zutawatir “hampir
nidak ditemukan™.

Adapun versi matan/ redakst vang kedua vang menunjuk
pencegertian murtad vang dijatubi hukuman mati 1alah, redakst dalam
bentuk fefazz mmrakkab vang setara dengan sabda Rasulullah saw: “Tidak
el ceraly seorane Mustine yano bersaksi bahwa tidak: ada tuban kecnali A/al)
dean sy adilah rasul Allab, melomkan karena salah satn dari tioa; orane yano
tedih memikaby bersgna, jima dengan jiva, dan yano aeninosalkan asameanya dan
wemecah jama”ah’”.

Berkaitan dengan tema murtad, berbeda dengan verst hadis vang
pertama, maka pada verst kedua di atas, dart 42 kitab hadis vang ditelit,
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terdapat 72 hadis yang menyatakan hukuman mati bagi orang yang
murtad. Dalam pada itu, terdapat pula beberapa variasi matan yang
digunakan untuk menunjuk pengertian orang murtad yang Dberhak
dijatuhi hukuman mati, scbagaimana scbaglannya dikemukakan di bawah
nt.

1. Al-Bukhart meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas ud dengan redakst:
dclaall SN cadll e Bl (memisahkan diri dari agama dan
meninggalkan jama’ah).”

Muslim dan al-Tirmizi, dari Tbn Mas ud, dengan redaksi 42 &V
dcleall 3 LN (yang meninggalkan  agamanya dan  memccah

)

jamaah).**

3. Abu Daud, dari “Aisyah, dengan reaksi: 438 al g5 all Ujlak 704 Ua )
oAl e il Cabiad b i (1aki-laki yang pergi memerangi Allah
dan rnsul-N)q maka 1a dibunuh atau disalib atau dlbu'mg ke
pengasingan).® Scd'mgl\'m redaksi yang berasal dari Utsman: %2 S
Adud (kafir setelah Islam)™

4. Al-Tirmizi, dari Mu'awiyah, dengan redaksi: 4wl &30 (yang
meninggalkan ﬂgnmanyn).27 Sedangkan dart "Utsman: PUNEEPYRRI KV
(Murtad sctelah Islam).

5. Al-Nasa™, dari Abdullah bin Mas ud: 4eleadl 3 lia AL &8 (yang
meninggalkan Islam dan memecah jama’ah).”

6. Al-Nasa”, dari *Aisyah: sy day Do alll Golag ol 5 #7550 U
sl e G Gl Gl b 8@ (laki-laki yang keluar dari islam dan
memerangt Allah “Azza wa Jalla dan rasul-Nya, maka dibunuh atau
disalib atau dibuang dari neger).

7. Ahmad, dari Ibn Mas'ud; deleadl G S G560 Al &, Q’ﬂng
meninggalkan agamanya dan memecah, atau memecah jama“ah).™

Karena keterbatasan halaman, tidak semua redaksi versi kedua
dikemukakan. Akan tetapi, dari kutipan variasi redaksi hadis-hadis di atas

(dan yang tidak dikutipkan) dapat disimpulkan, scbagian besar dari 72

hadis  yang ditemukan menggunakan redaksi  yang mengaitkan

kemurtadan dengan predikat memecah belah qufl‘qh (SJ\m‘ gl &,
/ Aeleadl 3 lak AL S Acleall GoN Gl 5 el Ak &5y /Aeleal)),

Bahkan ada yang menggunakan redaksi yang menunjuk pengertian

Dirabaly (2 i s lead "ol (5838 4350 y7s Uay e alll Gl AL e 27535 U

=)l Sementara itu, scbagian kecil menggunakan redaksi yang

menunjuk pengertian murtad sccara umum, tanpa predikat “memecah
jama’ah”.
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Mecmadukan Doktrin Islam dan Fakta Sejarah Hukuman Mati
tcrhadap Orang murtad

Scjauh uraian di atas, mulai dari beberapa pendapat tentang
hukuman mati bagi orang yang murtad, sejarah pencrapannya pada masa
Rasulullah  saw  dan  sahabat, serta redakst  hadis-hadis  vang
mengeambarkan  hukuman  tersebut, agaknya dapat  dikemukakan
pendapat sebagai bertkut.

Tidak dapat diingkart bahwa Islam sangat menghargai kebebasan
beragama. Slogan “Tidak ada paksaan dalam memilih agama” merupakan
simpulan yang sangat nyata, karena ditegaskan secara berulang-ulang
dalam al-Quran, dengan menggunakan berbagai variasi redaksi ayat.
Scjalan dengan prinsip kebebasan beragama vang ditckankan dalam al-
Quran, scjarah yang terckam dalam hadis-hadis menggambarkan bahwa
Rasulullah  Muhammad saw. mempraktckkan prinsip  kebebasan
heragama itu sccara konsisten, tanpa sedikitpun melenceng dari prinsip
tersebut.

Prakteck penjatuhan hukuman mati bagi orang murtad yang
tergambar dalam berbagai peristiwa sepanjang sejarah zaman Rasulullah
saw dan sahabat, semuanya menjelaskan, hukuman mati djatuhkan
kepada sescorang yang murtad, bukan karena semata-mata ia berpindah
agama dan keyakinan dari Islam kepada agama lain, melainkan karena
orang tersebut telah menyertai kemurtadannya dengan tindakan-tindakan
makar, pengkhianatan, sikap bermusuhan, dan ikut bergabung dengan
colongan kafir menyerang Islam dan kaum Muslimin. Tidak satupun
informast scjarah yang menyvebutkan, pernah ada orang dyjatuhi hukuman
mati hanva karena semata-mata ia berpindah agama dari Islam dan tidak
menggeangeu Islam dan kaum Muslimin.

Mengenat matan hadis yang berbunyt: ool ain Ju e, hasil
penclitian berdasarkan kriteria kesahihan hadis yang baku menunjukkan,
ditinjau dari segi sanad/ jalur periwayatannya, scbagian besar memiliki
kualitas scbagai hadis sahth, karcna para perawinya berpredikat sebagai
tstgaf (terpercava). Hanya sebagian kecilnya saja yang dinilai dhaif. IDalam
pada 1tu, dar segi matan/ redaksinya, scbagaimana telah disebutkan,
semua perawi hadis meriwayatkannya dengan bunyt matan yang sama,
schingga pada hakikatnya, secdikitpun tidak ada keraguan bahwa
Rasulullah saw pernah mengucapkan hadis tersebut.

Sesuai dengan kaidah umum lafaz dalam bahasa Arab; “Jika lafag
mutlaq dan nnqgayyad memiliki persamaan dari segi sebab dan hukumnya, maka
lafas: mutlaq dikaitkan dengan lafas mnqgayyad”, maka hadis-hadis 433 Jx (e
s 5¥8ld vang menunjuk pengertian umum (wutlag); semua orang murtad
tanpa kecualt dijatuhi hukuman mati, harus dikaitkan dengan hadis-hadis
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vang bersifat muqgayyad, yang menunjuk pengertian murtad yang dijatuhi
hukuman mati adalah murtad vang disertar dengan sikap dan tindakan
memusuht Islam, sebagaimana hadis-hadis verst kedua yang telah banyak
dikemukakan sebelumnya.

Cara memahami kedua verst hadis di atas sama  dengan
memahami lafaz yang menunjuk pengertian umum haramnya semua
darah hewan (a/-dan?) sebagaimana terdapat dalam al-Quran surah al-
Ma'idah, 5: 3, dimana maksudnya harus difahami bahwa yang
diharamkan adalah darah yang mengalir ketika hewan disembelih, dan
tidak termasuk darah yang terdapat dalam daging dan hati hewan,
schagaimana dimaksud dalam surah al-An’am, 6: 145 yang menycebut
darah dalam bentuk /lifag mnrakkab yang mengandung makna muqgayyad
(al-deanr al-masfub).

Cara memahami teks al-Quran dan hadis yang dikemukakan in1
adalah absah, bukan saja karena diakui oleh semua ahli ushul fikih, tetapi
scjalan dengan prinsip kebebasan beragama yang diajarkan al-Quran dan
scjalan pula dengan praktek Rasulullah saw dan para sahabat,
scbagaimana tergambar dalam kitab-kitab hadis dan kitab-kitab scjarah.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan, orang yang
semata-mata murtad dalam arti berpindah agama, tanpa disertai dengan
tindakan provokasi dan sikap memusuhi Islam dalam bentuk apapun,
tidak dyatuhi hukuman di dunia ini; Hukuman mercka adalah siksaan
neraka Jahannam di akhirat, scbagaimana ditegaskan ayat-ayat al-Quran.
Sedangkan hukuman bagi orang murtad yang menyertai kemurtadannya
dengan sikap permusuhan kepada Islaim dan kaum Muslimin, baik
dengan perbuatan, lisan maupun tulisan, atau mengajak Muslim lainnya
untuk murtad, atau melakukan pelecchan, provokasi dan teror terhadap
Islam dan kaum Muslimin, adalah hukuman mati.

Pada kenyataannya, scbagian besar fugaba (ahli-ahli  fikih)
berpendapat sebalik dart yang disebutkan di atas, dimana orang murtad
dyatuht  hukuman mati, tanpa memandang apakah 1a menyertai
kemurtadannya dengan tindakan memusuhi Islam dan kaum Muslimin
ataupun semata-mata hanya berpindah agama dari islam kepada agama
lain. Bagaimanapun juga, tanpa mengurangi rasa hormat kepada fugaba’,
dan hal ini1 sedikitpun tidak mengurangi kepiawaian mereka dalam bidang
hukum Islam, harus dikatakan bahwa pendapat mereka merupakan hasil
yjtthad vang sccara substansial berpeluang untuk benar, sebagaimana juga
berpeluang untuk salah. Akan tetapi, berdasarkan argumen-argumen
vang telah dikemukakan di aras, harus ditegaskan bahwa dalam masalah
in1 pendapat penulis dan mercka vang sependapat dengan penulis adalah
benar, meskipun  berpeluang untuk  salah. Penegasan in1 sckaligus
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merupakan koreksi atas pendapat fugaba’ tersebut. Pernyataan terakhir ini
tidak lain, hanvalah konsckuensi logis dari suatu hasil penclitian ilmiah.

Penutup

Bagaimanapun juga, pada hakikatnya kesimpulan di atas hanya
berada pada tataran teoritis atau yang biasa disebut pendapat fig/. Suatu
teort baru dapat dilaksanakan apabila telah menjadt ganun (hukum positif)
vang telah dyjadikan peraturan atau undang-undang olch negara. Dalam
keadaan demikian barulah suatu teori bersifat mengikat dan berlaku bagi
scmua penduduk suatu negara. Dalam pada itu, vang berhak menentukan
sescorang telah murtad dan berstkap memusuhi Islam atau tidak, adalah
hakim pengadilan yang dibentuk negara. Apabila sctelah diadili, yang
bersangkutan  terbukti - secara sah dan meyakinkan  melakukan
pelanggaran terhadap suatu peraturan atau undang-undang. Oleh karena
itu, sescorang hanya dapat dinvatakan murtad dan memusuht Islam
schingga dapat dijatuhi hukuman mati, apabila dalam suatu negara telah
lebih dahulu diundangkan peraturan tentang perbuatan murtad tersebut,
dan 1a telah terbukt secara sah berbuat murtad. Dengan demikian selain
pejabat atau institusi resmi vang berwenang untuk itu, siapapun tidak
dibenarkan main hakim sendirt menetapkan sescorang telah murtad dan
memusuht Islam, apalagt melakukan pembunuhan, dengan alasan bahwa
menurut  ketentuan - fikih, hukuman  terhadap orang murtad yang
memusuht Islam adalah hukuman mati. Agar ketentuan hukuman mati
dapat diterapkan kepada pelaku murtad yang memusuhi Islam dalam
berbagai bentuknya, diperlukan perjuangan vang gigih dan kompak dari
semua umat Islam yang Dberkecimpung  dalam  proses  melahirkan
peraturan perundang-undangan vang berlaku sccara sah di negara int.
Dengan lahirnya peraturan tersebut, maka prinsip pertama dan utama
dari lima tujuan dasar svariat Islam, yaitu memelihara keyakinan agama
(empat tujuan lainnya ialah, memelihara jiwa, akal, keturunan dan harta)
dalam Islam dapat terwujud.
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